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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kredit macet atau kredit bermasalah merupakan salah satu masalah yang sangat 

penting dalam sejarah Perbankan Indonesia. Banyak sekali bank yang dilikuidasi 

sebagai akibat dari kredit bermasalah yang merupakan hal penting dan tidak bisa 

diabaikan dalam perkembangan perbankan di tanah air. Bahkan hingga saat ini, 

terutama sejak mencuatnya kasus Bank Century, masalah kredit macet menjadi aspek 

yang sangat penting yang harus segera ditangani, dikutip dari https://news.detik.com 

(14 Maret 2020). Salah satu upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk 

menangani kredit macet yaitu lewat prosedur mediasi diluar Pengadilan. 

Salah satu faktor yang juga dapat menghambat perkembangan sektor jasa 

keuangan adalah kredit macet atau Non performing loan (Astari : 2016 ). Beberapa 

faktor yang bisa menyebabkan kredit macet adalah antara lain faktor internal maupun 

faktor eksternal. Faktor internal diantara nya adalah penyimpangan ketika melakukan 

pelaksanaan prosedur perkreditan, itikad yang kurang baik dari pemilik, pengurus, atau 

pegawai bank, adapun karena lemahnya sistem administrasi dan pengawasan kredit 

serta lemahnya sistem informasi kredit macet.    

Kemudian ada pula faktor eksternalnya yaitu kegagalan dalam usaha debitur, 

seperti musibah yang tejadi terhadap debitur atau usaha debitur.  Oleh sebab itu kredit 

https://news.detik.com/opini/d-1247526/kasus-bank-century-dan-risiko-keuangan-negara
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macet mempunyai dampak yang negatif bagi kedua belah pihak, baik itu kepada bank 

atau nasabah. Dampak bagi nasabah adalah nasabah harus menanggung kewajiban 

yang cukup besar kepada bank. Mengingat setiap pinjaman yang telah diberikan bank 

(konvensional) mengandung bunga, maka dari itu jumlah kewajiban nasabah semakin 

lama akan menjadi semakin bertambah apabila tidak kunjung di bayar atau dilunasi. 

Sedangkan bagi bank sendiri dampaknya jauh lebih serius karena selain kredit macet 

yang mengakibatkan bank kekurangan dana, dana yang disalurkan untuk kredit juga 

berasal dari masyarakat ( Astari : 2016 ). 

Tingginya rasio kredit macet dalam dunia perbankan salah satunya di sebabkan 

oleh nasabah sendiri yang melakukan tindak kecurangan pada saat proses pengajuan 

permohonan pemberian kredit ( Astari : 2016). Hal ini bisa juga terjadi karena sistem 

pemberian kredit pada bank serta para pelaksanaannya yang kurang teliti. Sistem 

pemberian kredit yang baik sangatlah penting bagi dunia perbankan yang punya 

kegiatan utama sebagai penyaluran kredit. Dan sistem yang baik pada dasarnya harus 

saling berhubungan dan tidak ada perangkapan fungsi yang nantinya dapat memicu 

ketidak efisienan kinerja pada bank ( Astari : 2016). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka yang akan di bahas dalam 

tugas akhir ini adalah yaitu : 
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1. Apa saja kategori kredit bermasalah pada PT. Bank Pembangunan Daerah 

Kalimantan Tengah Cabang Kuala – Kurun ? 

2. Bagaimana tahapan prosedur penanganan Kredit bermasalah pada PT. Bank 

Pembangunan Daerah Kalimantan Tengah Cabang Kuala – Kurun  ? 

3. Bagaimana cara pihak Bank untuk menghindari terjadinya kredit bermasalah pada 

PT. Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Tengah Cabang Kuala – Kurun ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kategori kredit bermasalah. 

2. Untuk mengetahui prosedur penanganan kredit bermasalah. 

3. Untuk mengetahui langkah yang dilakukan pihak Bank dalam melakasanakan 

prosedur penanganan Kredit bermasalah. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penulis maupun Bank tempat 

melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Penulis 

Penulis dapat mengetahui lebih banyak dan lebih dalam tentang masalah 

perkreditan dan bagaimana cara-cara untuk menyelesaikan serta menanganinya. 
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b. Bagi PT. Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Tengah Cabang Kuala - Kurun 

Berguna sebagai bahan masukan bagi PT. Bank Pembangunan Daerah 

Kalimantan Tengah Cabang Kuala – Kurun dan dapat juga dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam pemberian kredit dan penanganan kredit dimasa yang akan 

datang nanti. 

c. Bagi Pihak Lain 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu dan menambah referensi, 

informasi serta wawasan untuk penelitian lebih lanjut atau sebagai bahan keputusan 

serta sumber pengetahuan yang nantinya dapat di gunakan untuk penelitian 

selanjutnya 


